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ARTICLE INFO 
 ABSTRAK  

 Latar belakang: Tingginya tingkat kematian karena penyakit tidak menular 
(PTM) mencapai sekitar 41 juta atau 74% dari total kematian di dunia setiap 
tahunnya. Pada 2023, lansia di Provinsi Bali mencapai 892,9 ribu jiwa (19,99% 
dari populasi). Peningkatan peran posyandu menjadi tanggung jawab bersama 
masyarakat, termasuk kader, yang tidak hanya memberikan informasi kesehatan 
tetapi juga mendorong masyarakat untuk berkunjung ke posyandu dan 
menerapkan pola hidup yang sehat. 
Tujuan: Penelitian ini menganalisis hubungan karakteristik individu dan 
kepuasan kerja dengan kinerja kader lansia. 
Metode: Penelitian ini termasuk dalam penelitian korelasional dengan metode 
cross-sectional, metode total sampling dengan sampel 34 kader lansia. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner untuk memperoleh informasi 
mengenai karakteristik individu dan tingkat kepuasan kerja, serta menggunakan 
lembar observasi untuk mengevaluasi kinerja kader dengan menggunakan uji 
chi-square. 
Hasil: Penelitian ini membagi karakteristik individu meliputi usia, pendidikan dan 
masa kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara kinerja kader lansia dan pendidikan mereka, dengan nilai p = 
0,566, masa kerja dengan kinerja mereka, dengan nilai p = 0,292, dan terdapat 
hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja, dengan nilai p 
= 0,001. 
Implikasi: Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan 
dalam meneliti lebih mendalam terkait hubungan karakteristik individu dengan 
kinerja dan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja dan sumber literatur 
dalam menyusun strategi peningkatan kinerja kader posyandu. 
 
Kata Kunci: Kader; Karakteristik Individu; Kinerja; Kepuasan; Lansia 

 

Article Received: April, 2025 
 

Article Accepted: May, 2025 
 

Article Published: August, 2025 

 

ISSN (Print): 2088-6098 
 

ISSN (Online): 2550-0538 

 
ABSTRACT 

 Background: The high mortality rate due to non-communicable diseases 
(NCDs) reaches around 41 million or 74% of the total deaths in the world each 
year. By 2023, the elderly in Bali Province will reach 892.9 thousand people 
(19.99% of the population). Increasing the role of the Integrated Service Post is 
the shared responsibility of the community, including cadres, who not only 
provide health information but also encourage people to visit the Integrated 
Service Post and implement a clean and healthy lifestyle. 
Purpose: This study analyses the relationship between individual characteristics 
and job satisfaction with the performance of elderly cadres. 
Methods: This study is included in correlational research with a cross-sectional 
method using a total sampling method with a sample size of 34 elderly cadres. 
Data were collected through questionnaires to obtain information on individual 
characteristics and job satisfaction levels, and using observation sheets to 
evaluate cadre performance using the chi-square test. 
Result: This study assessed individual characteristics, including age, education, 
and tenure. Findings indicated no significant relationship between age (p=0,566), 
education (p=0,474), or tenure (p=0,292) with the performance of elderly cadres. 
However, job satisfaction showed a significant relationship with performance 
(p=0.001)  
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  Implication: Future researchers can make this research a reference in 
conducting more in-depth research related to the relationship between individual 
characteristics and performance, and factors that influence job satisfaction, and 
a source of literature in developing strategies to improve the performance of 
Integrated Service Post cadres. 
 
Keywords: Cadre; Elderly; Individual Characteristics; Performance; Satisfaction 

 

LATAR BELAKANG  

Selama tiga dekade terakhir, terjadi peningkatan jumlah kasus Penyakit Tidak Menular 

(PTM) di Indonesia, sehingga diperlukan langkah pencegahan sejak dini dan upaya 

pengendalian faktor risikonya. Dalam hal ini, Puskesmas berperan penting sebagai garda 

terdepan dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat pada tingkat layanan dasar. 

Posyandu merupakan salah satu jenis upaya kesehatan yang dijalankan oleh kader 

kesehatan dengan pendampingan dari Puskesmas (Kemenkes RI, 2021). Secara teknis, 

pengendalian penyakit tidak menular (PTM) kronis dilakukan melalui pemberdayaan 

masyarakat, optimalisasi peran fasilitas pelayanan kesehatan primer, serta dukungan dari 

pemerintah daerah di tingkat desa, kabupaten, hingga provinsi (Dirjen P2M, 2019).  

Sekitar 41 juta orang meninggal setiap tahun, atau 74% dari kematian dunia, dan 17 

juta di antaranya meninggal sebelum usia 70 tahun yang mana 86% dari kematian dini ini 

terjadi di negara dengan pendapatan menengah ke bawah. Berdasarkan jenis PTM, 

kardiovaskular menyebabkan sekitar 17,9 juta kematian setiap tahun, diikuti kanker (9,3 

juta), pernapasan kronis (4,1 juta), dan diabetes (2 juta, termasuk kematian karena 

komplikasi diabetes akibat penyakit ginjal kronis) (Ditjen P2P & Dan, 2023). Berdasarkan 

data yang dihimpun antara tahun 2017-2022, PTM menjadi penyebab utama kematian di 

Indonesia dengan kontribusi sebesar 7,04 juta jiwa atau 87,1% dari total 8,08 juta kematian 

(Santika, 2023). Konsisten dengan temuan tersebut, diketahui bahwa sekitar 80% 

morbiditas di Indonesia juga disebabkan oleh PTM, yang secara langsung berdampak pada 

peningkatan pembiayaan Kesehatan nasional yang mencapai Rp 118,16 Triliun atau 

mengalami peningkatan 18%-25% setiap tahun (Kemenkes, 2022b). 

Berdasarkan data penduduk pada tahun 2023, jumlah lansia (usia  55 tahun) di 

Provinsi Bali diperkirakan mencapai 892,9 ribu jiwa, yang setara dengan 19,99% dari total 

populasi berdasarkan kelompok usia (BPS Prov Bali, 2023). Menurut data BPS Kabupaten 

Buleleng tahun 2020, 123.000 orang, atau 18,52% dari total populasi, adalah orang berusia 

55 tahun ke atas (BPS Kab Buleleng, 2019). Berdasarkan data PTM di Kabupaten Buleleng, 

hipertensi menempati urutan pertama dengan jumlah kasus sebanyak 41.887 jiwa. Di posisi 
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kedua adalah Diabetes Melitus dengan 15.089 kasus, disusul oleh Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA) di peringkat ketiga dengan 11.573 kasus (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Buleleng, 2020). Data PTM Puskesmas Sukasada I Tahun 2023 menunjukkan 

bahwa jumlah penderita Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Sukasada I sejumlah 3.588 

jiwa, jumlah penderita Diabetes Mellitus sejumlah 697 jiwa dan jumlah penderita obesitas 

sejumlah 34.921 jiwa. 

Persentase kabupaten/kota tahun 2021 yang melaksanakan pembinaan posyandu aktif 

mencapai 47,67% dari target 70%. Selain itu, rendahnya tingkat kepatuhan kader dalam 

melaporkan indikator kinerja serta belum optimalnya upaya deteksi dini masalah gizi yang 

ditunjukkan oleh rendahnya frekuensi kunjungan balita secara rutin ( 2 kali per tahun 

sebesar 63,7% menunjukkan bahwa pengelolaan Posyandu di tingkat nasional masih belum 

berjalan secara optimal  (Kemenkes, 2022a). Data jumlah Posyandu yang tersebar di 

seluruh Indonesia tahun 2023 mencapai 338.881 dengan jumlah kader aktif sebanyak 

1.059.466 (Kemenko PKM, 2023). Sedangkan, jumlah posyandu di Bali pada tahun 2023 

mencapai 4.848 Posyandu dan Kabupaten Buleleng berada di posisi kedua posyandu 

terbanyak dengan jumlah 719 Posyandu (BPS Provinsi Bali, 2023). 

Meningkatkan fungsi dan peran Posyandu, bukan hanya tugas pemerintah, tetapi juga 

masyarakat termasuk kader. Kader bertanggung jawab untuk mendorong orang lain untuk 

datang ke Posyandu dan menerapkan perilaku hidup yang sehat, serta memberikan 

informasi kesehatan (Kemenkes, 2023). Kinerja adalah pencapaian individu dalam 

menyelesaikan tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang telah dibebankan. 

Pencapaian target kerja oleh individu dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan 

kompetensi pribadi, serta faktor eksternal yang mencakup kondisi dan dinamika lingkungan 

kerja (Mangkunegara, 2019). Kinerja individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 

karakteristik pribadi serta tingkat kepuasan kerja.  

Karakteristik adalah sifat khas seseorang, sedangkan individu adalah makhluk hidup 

yang berdiri sendiri dan secara fisiologis bebas. Karakteristik seseorang menunjukkan 

bagaimana motivasi, inisiatif, kemampuan untuk bertahan, dan dampak tindakan mereka 

terhadap pekerjaan yang dilakukan (Warman Warman et al., 2022). Karakteristik individu 

berhubungan dengan kinerja karyawan (Canisius Kaban et al., 2023) (Wahyunanti et al., 

2023). Beberapa karakteristik individu yang dapat memengaruhi kinerja karyawan meliputi: 

1) Usia, Faktor usia berkaitan dengan tingkat produktivitas. Seiring bertambahnya usia, 

kecenderungan seseorang untuk berpindah pekerjaan cenderung menurun, dan peluang 
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untuk pekerjaan alternatif pun menjadi lebih terbatas karena keterampilan yang dimiliki 

cenderung lebih spesifik. 2) Tingkat Pendidikan, Pendidikan menunjukkan keragaman 

dalam organisasi. Umumnya, tingkat pendidikan yang lebih tinggi diharapkan mampu 

mendorong tercapainya kinerja yang lebih baik. 3) Masa Kerja, Masa kerja merujuk pada 

lamanya seseorang bekerja di suatu posisi, organisasi, atau bidang tertentu, semakin lama 

masa kerja, maka meningkatkan kontribusi positif terhadap kinerja (S. P. Robbins & Judge, 

2019). 

Kepuasan kerja merupakan perasaan subjektif yang berbeda pada setiap individu, 

tergantung pada nilai-nilai pribadi yang dimilikinya. Ketika suatu pekerjaan dianggap 

melebihi harapan atau keinginan individu, maka tingkat kepuasan terhadap pekerjaan 

tersebut akan cenderung lebih baik (Rivai Zainal, 2015). Tingkat kepuasan kerja dapat 

memengaruhi performa karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

(Edison Musa Kayoi et al., 2021)(Wahyunanti et al., 2023). Terdapat empat respon pegawai 

terhadap ketidakpuasan, yaitu: a) Keluar (exit), keinginan untuk keluar dari Perusahaan,b) 

Suara (voice), mencoba secara aktif untuk memperbaiki sesuatu, c) Loyalitas (loyalty), 

menunggu keadaan membaik dengan sendirinya, dan d) Pengabaian (neglect), 

mengabaikan sesuatu terjadi hingga memburuk (S. P. & J. T. A. Robbins, 2017) 

Penelitian sebelumnya sudah menganalisis terkait hubungan karakteristik individu 

dengan kinerja dan kepuasan kerja pegawai, namun pada pelaksanaannya belum 

difokuskan pada pemberi layanan kesehatan yaitu kader lansia dan belum dilaksanakan di 

daerah wisata. Daerah wisata merupakan destinasi bagi para wisatawan saat berlibur, 

sehingga menambah kemungkinan proses penyebaran penyakit khususnya pada kelompok 

rentan seperti lansia. Lansia yang memiliki status kesehatan yang baik akan meminimalisir 

penyebaran penyakit menular akibat wisatawan sehingga mampu tetap produktif di masa 

tua. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi mengenai karakteristik kader 

posyandu lansia, tingkat kepuasan kerja kader, serta kinerja kader dalam pelaksanaan 

tugas di posyandu lansia. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari 

bagaimana karakteristik individu berhubungan dengan kinerja kader posyandu lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Sukasada I, serta bagaimana kepuasan kerja berhubungan 

dengan kinerja kader. 

Penelitian ini difokuskan pada wilayah desa wisata yang berada dalam cakupan kerja 

Puskesmas Sukasada I, yakni Desa Sambangan, Desa Panji, dan Desa Kayu Putih. Daya 

tarik keindahan alam menjadikan ketiga desa tersebut sebagai destinasi wisata. 
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Peningkatan kinerja kader posyandu lansia di wilayah ini menjadi sangat penting dalam 

rangka mendukung pemberian pelayanan Kesehatan yang bermutu. Pelayanan tersebut 

berperan dalam meningkatkan status Kesehatan dan kualitas hidup lansia, sehingga 

mereka dapat berpartisipasi secara aktif dan produktif dalam berbagai kegiatan yang 

mendukung pengembangan ekonomi lokal di Kawasan desa wisata. Selain itu, peningkatan 

jumlah kunjungan wisatawan ke daerah tersebut perlu didukung dengan sumber daya 

manusia yang mumpuni, sebagai salah satu faktor pendukung terciptanya daya Tarik wisata 

yang berkelanjutan di Kabupaten Buleleng, Bali.  

Hasil wawancara pada pemegang program Posyandu di Puskesmas Sukasada I 

menyebutkan bahwa Kader lansia di Desa Sambangan dan Desa Panji mendapatkan materi 

posyandu lansia terakhir pada tahun 2021, sedangkan di Desa Kayu Putih belum pernah 

mendapatkan materi posyandu lansia dalam 5 (lima) tahun terakhir, sehingga perlu 

dilakukan evaluasi pada kinerja kader lansia di daerah tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-sectional, 

yang mana variabel penyebab atau faktor risiko dan variabel akibat atau kasus diukur 

secara bersamaan pada objek penelitian dalam satu waktu yang sama (Hastono, 2016). 

Variabel penelitian ini adalah karakteristik individu kader lansia yang meliputi usia, 

pendidikan, dan masa kerja serta kepuasan kerja sebagai variabel independen, sedangkan 

kinerja kader lansia pada posyandu lansia sebagai variabel dependen. 

Popolasi penelitian adalah seluruh kader lansia di daerah wisata yang berada di wilayah 

kerja di Puskesmas Sukasada I yaitu sebanyak 34 kader baik yang berada di Desa 

Sambangan sejumlah 6 kader lansia, Desa Panji sejumlah 16 kader lansia dan Desa Kayu 

Putih sejumlah 12 kader lansia. Jenis pengambilan sampel menggunakan nonprobability 

sampling yaitu total sampling. 

Penelitian ini berlangusng pada bulan juni 2024 di wilayah kerja Puskesmas sukasada 

I dan dinyatakan telah lolos etik dengan NO : 230/EA/KEPK-BUB-2024. Pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi yang diadaptasi dari Buku Panduan Posyandu Lansia 

terbitan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2021, serta kuesioner yang 

diadopsi dari penelitian terdahulu. Instrumen kuesioner tersebut telah melalui proes uji 

validitas dan reabilitas yang dilakukan pada tahun 2018. Kuesioner terdiri dari tiga bagian 

yaitu Bagian A yang berisikan pertanyaan mengenai karakteristik responden, Bagian B yang 
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berisikan pernyataan mengenai kepuasan kerja dan Bagian C terdiri dari lembar observasi 

kinerja kader saat memberikan layanan posyandu. 

Analisis univariat digunakan untuk memberikan gambaran terkait karakteristik variabel 

penelitian, seperti kepuasan kerja perawat dan kinerja perawat. Analisis bivariat juga 

digunakan untuk melihat bagaimana dua variabel yang dianggap berhubungan satu sama 

lain (Notoatmodjo, 2014). Studi ini menggunakan analisis uji chi-square untuk menganalisis 

keterkaitan antara dua variabel yang dikaji (Hastono, 2016). 

 

HASIL 

Penelitian ini membahas hubungan antara karakteristik individu seperti usia, pendidikan 

dan masa kerja dengan kinerja kader lansia dan hubungan kepuasan kerja dengan kinerja 

kader lansia. Adapun hasil penelitian sebagai berikut :  

Tabel 1 Hubungan Usia Dengan Kinerja Kader Lansia 

Usia 
Kinerja 

Total P-value 
Kinerja Buruk Kinerja Baik 
n % n % n %  

Dewasa awal 6 37,5 10 62,5 16 100 

0,556 
Dewasa akhir 2 18,2 9 81,8 11 100 
Lansia awal 2 28,6 5 71,4 7 100 
Jumlah 10 29,4 24 70,6 34 100 

Sumber: Data Primer, 2024 (n=34) 

Pada tabel 1 diperoleh ada sebanyak 10 (62,5%) kader lansia dengan rentang usia dewasa 

awal yang memiliki kinerja baik, sedangkan kader lansia dengan rentang usia dewasa akhir 

yang memiliki kinerja baik sebanyak 9 (81,8%). Hasil uji diperoleh tidak ada hubungan yang 

signifikan antara usia dengan kinerja kader lansia dengan nilai p = 0,566. 

Tabel 2 Hubungan Pendidikan Dengan Kinerja Kader Lansia 

Pendidikan 
Kinerja Total P-value 

Kinerja Buruk Kinerja Baik   
n % n % n %  

< SMP 2 16,7 10 83,3 12 100 

0,474 
SMA 6 35,3 11 64,7 17 100 
Sarjana 2 40 3 60  5 100 
Jumlah 10 29,4 24 70,6 34 100 

Sumber: Data Primer, 2024 (n=34) 

Pada tabel 2 diketahui ada sebanyak 10 (83,3%) kader lansia dengan pendidikan <SMP 

yang memiliki kinerja baik, sedangkan kader lansia dengan pendidikan Sarjana yang 

memiliki kinerja baik sebanyak 3 (60%). Hasil uji diperoleh tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pendidikan dengan kinerja kader lansia dengan nilai p = 0,474. 

Tabel 3 Hubungan Masa Kerja Dengan Kinerja Kader Lansia 

Masa Kerja 
Kinerja Total P-value 

Kinerja Buruk Kinerja Baik   
n % n % n %  

< 1 tahun 2 50 2 50 4 100 
0,292 

1-5 tahun 3 17,6 14 82,4 17 100 
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> 5 tahun 5 38,5 8 61,5 13 100 
Total 10 29,4 24 70,6 34 100 

Sumber: Data Primer, 2024 (n=34) 

Pada tabel 3 diperoleh ada sebanyak 2 (50%) kader lansia dengan masa kerja <1 tahun 

yang memiliki kinerja baik, sedangkan kader lansia dengan masa kerja 1-5 tahun yang 

memiliki kinerja baik sebanyak 14 (82,4%). Hasil uji diperoleh tidak ada hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan kinerja kader lansia dengan nilai p = 0,292. 

Tabel 4 Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Kader Lansia 

Kepuasan 
Kerja 

Kinerja 
Total P-value 

Kinerja Buruk Kinerja Baik 
n % n % n %  

Tidak Puas 6 85,7 1 14,3 7 100 
0,001 Puas 4 14,8 23 85,2 27 100 

Total 10 29,4 24 70,6 34 100 
Sumber: Data Primer, 2024 (n=34) 

Pada hasil analisis hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja kader lansia di tabel 4 

dapat diketahui bahwa ada sebanyak 1 (14,3%) kader lansia yang tidak puas memiliki 

kinerja baik, sedangkan kader lansia yang puas memiliki kinerja baik sebanyak 14 (85,2%). 

Hasil uji diperoleh ada hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja 

kader lansia dengan nilai p = 0,001. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara kinerja kader lansia 

dengan variabel seperti usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Meskipun tidak signifikan 

secara statistik, analisis menunjukkan bahwa kader lansia pada usia dewasa akhir 

cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dari kader lansia pada usia dewasa awal. Ini 

disebabkan karena kader lansia pada usia dewasa akhir cenderung memiliki pengalaman 

kerja yang lebih baik dari usia dewasa awal dan lebih aktif dalam memberikan layanan 

dibandingkan usia lansia awal. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara 

kinerja kader lansia dengan tingkat pendidikan. Kader lansia dengan tingkat pendidikan di 

bawah SMP cenderung memiliki kinerja lebih baik karena kader tersebut bekerja lebih lama 

dibandingkan dengan kader berpendidikan lebih tinggi. Hasil analisis juga didapatkan tidak 

ada korelasi yang signifikan antara masa kerja dan kinerja kader, Kader dengan masa kerja 

lebih dari satu tahun cenderung lebih baik bekerja dibandingkan dengan kader yang bekerja 

kurang dari satu tahun atau lebih dari lima tahun. Ini disebabkan karena sebagian besar 

kader tersebut telah mencapai usia dewasa akhir. 
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Usia dewasa merupakan tahap kehidupan yang paling aktif dalam berpartisipasi pada 

kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Berdasarkan teori perkembangan psikososial dari 

Wheley dan Wong, usia dewasa dibagi menjadi tiga kategori: 1) usia 21–35 tahun disebut 

early adulthood, yaitu fase di mana individu mulai membangun hubungan dan komitmen 

hidup; 2) usia 36–45 tahun disebut young and middle adulthood, ditandai dengan fokus pada 

pembagian peran serta tanggung jawab rumah tangga; dan 3) usia di atas 45 tahun disebut 

later adulthood, yaitu fase di mana individu umumnya memiliki motivasi yang stabil dan 

menunjukkan kepedulian sosial yang semakin tinggi (Zuliyanti & Hidayati, 2021). 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang tidak 

menemukan adanya keterkaitan langsung antara karakteristik individu dengan kinerja 

(Astuti et al., 2020) (Ertekin & Avunduk, 2021) (Sadakah et al., 2021). Selain itu, perlu 

adanya variabel mediasi seperti kepuasan kerja sehingga karakteristik individu memiliki 

hubungan yang positif dengan kinerja pegawai. Apapun faktor individu yang berpengaruh 

terhadap kinerja adalah kekuatan karakter yaitu perbedaan individu yang dihargai secara 

positif dan tercermin dalam pikiran individu (misalnya, mempertimbangkan konsekuensi 

perilaku sebelum bertindak), perasaan (misalnya menikmati kerja sama tim), dan perilaku. 

(misalnya, terlibat dalam kegiatan belajar). Penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan 

karakter merupakan prediktor yang relevan dengan kinerja pekerjaan (Harzer et al., 2021). 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menunjukkan karakteristik individu 

berdampak pada peningkatan kinerja, sehingga perlu dilakukan analisis mendalam terkait 

jenis-jenis karakteristik individu yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

seperti yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya seperti bidang pekerjaan (Kunanti et al., 

2022). 

Hasil analisis penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yaitu 

menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan 

(Budhiana et al., 2022; Memon et al., 2023; Nasution et al., 2024; Sanjaya et al., 2023; 

Sengar & Pandey, 2024; Suhartono et al., 2023; Syafrizal et al., 2021; Wahyuhadi et al., 

2023). Kepuasan kerja meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang sangat puas 

dengan pekerjaannya cenderung memiliki pandangan positif, sedangkan karyawan yang 

tidak puas biasanya memiliki pandangan buruk tentang pekerjaan mereka (S. Robbins, 

2015). Meskipun penelitian sebelumnya belum secara khusus meneliti hubungan antara 

kepuasan kerja dan kinerja kader lansia, namun menunjukkan adanya korelasi yang 
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signifikan antara keduanya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan pegawai yang puas dengan 

pekerjaannya cenderung berkinerja lebih baik. 

Keterbatasan penelitian ini sampel yang masih minimal yaitu 34 kader lansia sehingga 

data yang didapatkan masih kurang bervariasi. Peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian terkait dengan jumlah sampel yang lebih banyak dengan berfokus pada hubungan 

karakteristik responden dengan kinerja kader lansia. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara karakteristik 

individu (usia, pendidikan, dan masa kerja) dengan kinerja kader posyandu lansia, dengan 

nilai p berkisar antara 0,292 hingga 0,566. Sebaliknya, terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepuasan kerja dan kinerja kader posyandu lansia, dengan nilai p sebesar 0,001. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pihak terkait, khususnya penanggung jawab 

program di Puskesmas dan aparat desa, dapat bekerja sama untuk menjaga dan 

meningkatkan kepuasan kerja kader lansia, guna meningkatkan kinerja mereka dalam 

mengelola posyandu lansia. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan oleh peneliti 

selanjutnya saat meneliti faktor lain yang memengaruhi kepuasan kerja dan kinerja kader 

lansia. 
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